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PENGARUH POLA ASUH ORANGTUA DAN PERGAULAN TEMAN  
SEBAYA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA  
DI DESA WEDORO 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pengaruh pola asuh orangtua 
terhadap motivasi belajar siswa di desa Wedoro. 2) Pengaruh pergaulan teman 
sebaya terhadap motivasi belajar siswa di desa Wedoro. 3) Pengaruh pola asuh 
orangtua dan pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa di desa 
Wedoro. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang berupa angka. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pelajar yang berada di Desa Wedoro sebanyak 56 siswa. sampel dalam penelitian 
ini kurang dari 100 maka semua populasi akan diambil yaitu sebanyak 56 pelajar 
di Desa Wedoro dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Data yang diperlukan 
diperoleh melalui angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan relatif dan efektif. Hasil 
analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 13,191 + 0,367 X1 + 
0,355 X2. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Ada pengaruh pola asuh 
orangtua terhadap motivasi belajar. Hal ini terbukti dari uji t diperoleh thitung > ttabel 
yaitu  3,763 > 2,021 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif sebesar 58% dan sumbangan efektif 23,4%. 2) Ada pengaruh pergaulan 
teman sebaya terhadap motivasi belajar. Hal ini terbukti dari uji t diperoleh thitung 
> ttabel yaitu 3,028 > 2,021 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,004 dengan 
sumbangan relatif  sebesar 42% dan sumbangan efektif 17%. 3) Ada pengaruh 
pola asuh orangtua dan pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar. Hal ini 
terbukti  dari uji F di Fhitung > Ftabel yaitu 17,966 > 3,230 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000 dan koefisien determinasi sebesar 0,404 atau 40,4%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kata Kunci: pola asuh orangtua, pergaulan teman sebaya, dan motivasi belajar. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research : 1) The effect of parenting on students' learning 
motivation in Wedoro Village. 2) The influence of peer interaction on student 
motivation in Wedoro village. 3) The influence of parenting styles and peer 
relationships on student motivation in Wedoro village. This research is a type of 
quantitative research conducted by collecting data in the form of numbers. The 
population in this study were 56 students in the Wedoro Village. The sample in 
this study is less than 100, so all the population will be taken as many as 56 
students in Wedoro Village, Penawangan District, Grobogan Regency. The 
required data is obtained through a questionnaire. The data analysis technique 
used is multiple linear regression analysis, t test, F test, and relative and effective 
contribution. The results of the regression analysis obtained the regression line 
equation: Y = 13,191 + 0,367 X1 + 0,355 X2. The conclusions of this study are: 
1) There is an effect of parenting style on learning motivation. This is evident 
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from the t test obtained by tcount> ttable, namely 3,763 > 2,021 and a significance 
value < 0,05, namely 0,000 with a relative contribution of 58% and an effective 
contribution of 23,4%. 2) There is an effect of peer interaction on learning 
motivation. This is evident from the t test obtained by tcount> ttable, namely 3,028 > 
2,021 and a significance value <0,05, namely 0,004 with a relative contribution of 
42% and an effective contribution of 17%. 3) There is an influence of parenting 
styles and peer relationships on learning motivation. This is evident from the F 
test in Fcount> Ftable which is 17,966 > 3,230 and a significance value <0,05, which 
is 0,000 and the coefficient of determination is 0,404 or 40,4%, while the rest is 
influenced by other variables. 
Keywords: parenting style, peer interaction, and learning motivation. 
1. PENDAHULUAN 
Keberhasilan Pendidikan dapat dilihat melalui peningkatan Sumber Daya 
Manusia (SDM). SDM yang berkualitas akan mampu mengembangkan 
potensi yang dimiliki untuk kemajuan suatu bangsa dan negara. Salah satu 
upaya membangun dan membina SDM yang tangguh dan dapat diandalkan 
diantaranya adalah melalui pendidikan, baik yang diberikan melalui 
pendidikan formal di sekolah, maupun pendidikan di lingkungan masyarakat. 
Peningkatan kualitas SDM merupakan salah satu penekanan dari pendidikan. 
Salah satu faktor yang mendorong keberhasilan pendidikan adalah motivasi 
belajar. Motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, 
dan kegigihan perilaku (Suprijono, 2011). Sedangkan menurut Nasution 
(2010: 73), motivasi adalah suatu keadaan yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu.  
Permasalahan motivasi belajar siswa di Desa Wedoro Kecamatan 
Penawangan, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah berdasarkan hasil 
pengamatan adanya pelajar yang tampak kurang peduli dengan pendidikan, 
lebih memilih bermain handphone dari pada belajar, mudah putus asa dalam 
mengerjakan tugas, pelajar yang terlihat malas belajar serta pelajar yang 
sering mengabaikan pembelajaran. Pelajar yang kurang motivasi belajar 
tersebut cenderung malas belajar baik mengikuti proses belajar maupun 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Motivasi belajar siswa sangat 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Dimyati & Mudjiono 
(2013) salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah 
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kondisi lingkungan siswa.    Kondisi lingkungan siswa dapat berupa keadaan 
alam, lingkungan keluarga, pergaulan teman sebaya dan kehidupan 
kemasyarakatan.  
Orangtua memiliki peran penting dalam mewujudkan sumber daya 
manusia yang berkompeten dengan mengawasi setiap perkembangan anak. 
Orang tua harus menerapkan pola asuh yang dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswa. Djamarah (2014: 51) menyatakan pola asuh orangtua adalah 
upaya orangtua yang konsisten dan persisten yang diterapkan pada anak dan 
bersifat tetap dari waktu ke waktu, oleh karena itu orangtua dituntut untuk 
menerapkan pola asuh yang dapat membangkitkan motivasi belajar anak. 
Selain itu hubungan antar teman sebaya dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Mubharak, Rosra & Andriyanto (2019) menyatakan perkembangan 
pergaulan teman sebaya sangat berperan penting dan memiliki dampak 
cakupan yang luas, cakupan tersebut terkait akan nilai-nilai sosial, pola 
perilaku sosial, interaksi sosial dan sebagainya. Saat masa remaja interaksi 
pergaulan antara teman sebaya semakin meningkat. Pada masa ini banyak 
remaja yang terjebak dalam suatu hal yang negatif, sehingga banyak siswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah. Rendahnya motivasi belajar siswa 
disinyalir memunculkan berbagai perilaku, seperti malas belajar, lebih banyak 
waktu untuk bermain diluar rumah dari pada belajar dan kurangnya kesadaran 
orangtua terhadap pendidikan anak. 
Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maliki (2020) 
dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa MTsN 4 Sleman”. Penelitan yang berkaitan juga pernah dilakukan oleh 
Penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2018) dengan judul “Pengaruh Pola 
Asuh Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTsN Sunan 
Pandhanaran Sleman Yogyakarta”. Penelitian yang berkaitan juga pernah 
dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Rahman & Saliman (2019) 
dengan judul “Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar 
Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di MTS Yatpi Pakem Sleman”. Selain itu 
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2017) 
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dengan judul “Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Kelas VIII SMP N 28 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017”. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin meneliti lebih jauh tentang 
motivasi belajar siswa yang diduga dipengaruhi oleh pola asuh orangtua dan 
pergaulan teman sebaya, serta seberapa besar pengaruh masing–masing aspek 
terhadap motivasi belajar dengan subjek penelitian siswa di Desa Wedoro 
Maka dari itu peneliti mengambil judul “Pengaruh Pola Asuh Orangtua dan 
Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Desa Wedoro” 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif dengan desain 
sensus. Menurut (Harsono, 2019), desain sensus adalah desain penelitian 
kuantitatif dimana semua anggota populasi dijadikan anggota sampel. 
Penelitian ini diadakan di Desa Wedoro, Kecamatan Penawangan, Kabupaten 
Grobogan, Jawa Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang 
duduk dibangku SMP/MTs-SMA/SMK/MA yang berjumlah 56 siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena dalam penelitian ini 
dibawah 100. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus 
menarik sampel untuk penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik sampel jenuh. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu motivasi 
belajar siswa (Y) sedangkan variabel bebasnya adalah pola asuh orangtua (X1) 
dan pergaulan teman sebaya (X2). Instrumen pengumpulan data  dengan 
menggunakan angket. Uji instrumen angket menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas (Arifin 2011: 245). Teknik uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas (Budiyono 2015: 76), uji linieritas (Budiyono 2015:109), uji 
multikolonieritas (Ghozali, 2013: 107), uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 
134). Analisis data menggunakan  analisis regresi linier berganda (Sugiyono 
2010: 277) dengan pengujian hipotesis uji t dan uji F. Selanjutnya untuk 
mengetahui sebarapa besar sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat 
diuji dengan koefisien determinasi (Budiyono, 2015: 184), sumbangan relatif 
dan sumbangan efektif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh: 1) Pola asuh orangtua 
terhadap motivasi belajar siswa di Desa Wedoro. 2) Pergaulan teman sebaya 
terhadap motivasi belajar siswa di Desa Wedoro. 3) Pola asuh orangtua dan 
pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa di Desa Wedoro. 
Untuk mengetahui pengaruh pada variabel pola asuh orangtua, pergaulan 
teman sebaya dan motivasi belajar siswa maka uji yang digunakan adalah uji 
prasyarat dan analisis regresi linier ganda. 
Hasil analisis data untuk uji prasyarat yang pertama adalah uji 
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan 
digunakan untuk memprediksi suatu konstruk terdistribusi normal atau tidak. 
Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. 
Perhitungan normalitas menggunakan analisis kolmogorov-smirnov. Hasil data 
uji normalitas adalah sebagai berikut: 
  Tabel 1 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa signifikansi residual atau 
unstandardized predicted value > 0,05 yang berarti data terdistribusi normal. 
Hasil uji prasyarat data yang kedua adalah uji linieritas. Uji linieritas 
digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki hubungan yang 
linier atau tidak dengan kriteria signifikansi > 0,05. Hasil uji linieritas adalah 
sebagai berikut: 
 


























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Tabel 2 Rangkuman Hasil Uji Linieritas 




Pola asuh orangtua dengan 
motivasi belajar 
0,127 0,05 Linier 
Pergaulan teman sebaya 
dengan motivasi belajar 
0,219 0,05 Linier 
Berdasarkan hasil uji linieritas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (P 
Value Sig) yang berada pada Deviation from Linearity untuk pola asuh 
orangtua sebesar 0,127 dan pergaulan teman sebaya sebesar 0,219. Karena nilai 
signifikansi kedua variabel > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tersebut memiliki hubungan linier. 
Hasil uji prasyarat data yang ketiga adalah uji multikolonieritas. Uji 
multikolonieritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
terjadi korelasi yang signifikan antar variabel independen dengan kriteria 
pengujian nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil uji multikolonieritas 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 




0,874 1,144 Tidak ada 
multikolonieritas 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance yang diperoleh > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolonieritas. 
Hasil uji prasyarat data yang keempat adalah uji heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat ketidaksamaan variance dengan kriteria signifikansi > 0,05. Hasil uji 




Tabel 4 Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
Pola Asuh Orang Tua 0,257 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Pergaulan Teman 
Sebaya 
0,550 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi pola asuh orangtua dan pergaulan teman sebaya sebesar 0,257 dan 
0,550 dimana keduanya > 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Setelah uji prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pola asuh orangtua 
(X1) dan pergaulan teman sebaya (X2) terhadap motivasi belajar (Y). hasil 
analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Ganda 




Pola asuh orangtua  
















Dari analisis regresi linier berganda diatas diperoleh persamaan Y = 
13,191 + 0,367 X1 + 0,355 X2 diketahui bahwa masing – masing variabel 
berpengaruh secara stimultan maupun parsial. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien pada masing – masing variabel bernilai positif. 
Hasil uji t untuk variabel X1 adalah nilai thitung lebih dari nilai thitung  > 
ttabel yaitu 3,763 > 2,021 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat  pengaruh 
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secara signifikan pola asuh orangtua (X1) terhadap motivasi belajar siswa (Y). 
hasil uji t untuk variabel X2 adalah diperoleh nilai thitung  lebih dari nilai ttabel 
sebesar 3,028 > 2,021 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,004. 
Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh 
pergaulan teman sebaya (X2) terhadap motivasi belajar siswa(Y). 
Uji F dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui apakah pola asuh 
orangtua dan pergaulan teman sebaya secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa di Desa Wedoro. Hasil uji F 
memperoleh nilai Fhitung lebih dari nilai Ftabel sebesar 17,966 > 3,230 dan nilai 
probabilitas signifikansi  < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan variabel pola asuh 
orangtua (X1) dan pergaulan teman sebaya (X2) terhadap motivasi belajar 
siswa (Y) secara bersama-sama. Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan 
bahwa nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 40,4% sedangkan sisanya 
sebesar dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel pola asuh orangtua 
memberikan sumbangan relatif sebesar 58% dan sumbangan efektif 23,4%. 
Variabel pergaulan teman sebaya memberikan sumbangan relatif sebesar 42%, 
dan sumbangan efektif 17%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan 
efektif nampak bahwa variabel pola asuh orangtua mempunyai pengaruh yang 
paling besar terhadap motivasi belajar siswa dibandingkan dengan variabel 
pergaulan teman sebaya. 
Semakin baik pola asuh orangtua yang diberikan kepada siswa maka 
akan semakin tinggi motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
kajian teori dan penelitian yang relevan. Menurut Setiarani & Suchyadi (2018) 
pola asuh orangtua adalah kebiasaan yang biasa dilakukan oleh ayah dan ibu 
yang diterapkan kepada anak dalam perkembangannya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Maliki (2020) yang menyatakan ada pengaruh 
pola asuh orangtua terhadap motivasi belajar siswa. 
Hasil penelitian pergaulan teman sebaya sesuai dengan kajian teori dan 
penelitian yang relevan. Menurut Susanto & Aman (2016) teman sebaya adalah 
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orang yang terdekat yang mampu berperan dalam pembentukan karakter anak 
atau siswa didalam lingkungan pergaulannya. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rahman & Saliman (2019) yang menyatakan ada 
pengaruh signifikan pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa. 
 
4. PENUTUP 
Ada pengaruh signifikan pola asuh orangtua terhadap motivasi belajar siswa. 
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung 
> ttabel, 3,763 > 2,021 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif sebesar 58% dan sumbangan efektif 23,4%. Ada pengaruh 
signifikan pergaulan teman sebaya terhadap niat motivasi belajar siswa di 
Desa Wedoro. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) 
diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 3,028 >  2,021 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,004 dengan sumbangan relatif sebesar 42% dan sumbangan 
efektif 17%. Ada pengaruh signifikan pola asuh orangtua dan pergaulan 
teman sebaya terhadap niat motivasi belajar siswa di Desa Wedoro. Hal ini 
berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa 
Fhitung> Ftabel, yaitu 17,966 > 3,230 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,404 menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh pola asuh orangtua dan pergaulan teman sebaya terhadap motivasi 
belajar adalah sebesar 40,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
Keterbatasan penelitian yaitu faktor pengaruh motivasi belajar terbatas 
pada variabel pola asuh orangtua dan pergaulan teman sebaya, sehingga 
cakupannya kurang luas untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan manajemen sumber daya manusia. Saran dari penelitian yang 
dilakukan yaitu: 1) Hendaknya siswa mengetahui pola asuh orangtua dan 
pergaulan teman sebaya yang menghambat siswa dalam meraih prestasi 
belajar,sehingga dapat mendorong tumbuhnya motivasi belajar pada diri 
siswa. 2) Diharapkan orangtua agar dalam mendidik anaknya dapat 
menuangkan segala ide-ide dalam proses kegiatan belajar. 3) Penelitian ini 
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dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian yang sejenis, sehingga hasil penelitian dapat lebih lengkap dan 
akurat dibanding penelitian ini. 
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